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ABSTRACT 

 

PT. Berlina Tbk. is a manufacturing company engaged in the 

processing of plastic seed into various plastic-based products. 
Based on the data that the researchers got from February 15 to 

February 29, 2020 at this time PT. Berlina Tbk has problems 

related to quality, namely the 100 ml bottle product. In these 
products during February 15, 2020 to February 29, 2020, there 

were defects of 7110 (1%) 100 ml bottles from the total production 

of 788700 (100%) 100 ml bottles. The types of defects that occur 

in the 100 ml bottle product are thick thin, dirty oil, ngerambut, 

dirty material, gate menclek, deformation, folding, and others. 

Based on the results of the analysis carried out using the Pareto 

chart, of the 7 defects there are 3 types of defects with a total 

cumulative percentage of 80%, namely the thick thin defect with 

a weight of 30%, the Dirty Oil defect with a weight of 28%, and 

the ngerambut defect with weight of 13%, so that the main 

improvements are focused on the three types of defects. Based on 

the analysis of the FTA (Fault Tree Analysis) method, the root 

cause of the problem of defects of  Thick Thin, Dirty Oil, and 

Ngerambut is influenced by several factors, namely man, 

machine, and material. The recommendations for improvements 

that can be made to repair defects of Thick Thin, Dirty Oil, and 

Ngerambut are based on the largest RPN (Risk Priority Number) 

from the results of the FMEA (Failure Mode and Effect Analysis) 
analysis is a proposal to repair the Thick Thin defect, namely 

carrying out regular maintenance at Liv Cavity and mold, the 

proposed repair of the Dirty Oli defect, namely to carry out 
maintenance on the compressor so that the supply of clean air and 

blue cores is free of oil, and the suggestion to repair the 

Ngerambut defect, namely Checking the Thermo Couple at the 

time of changing the production of the bottle type so that the 

temperature is accurately monitored 

Keywords : Quality, 100 ml bottle, FMEA, FTA 
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ABSTRAK 

 

PT. Berlina Tbk. merupakan salah satu perusahaan 

manufaktur yang bergerak di bidang industri pengolahan biji 

plastik menjadi berbagai produk berbahan plastik. 

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan selama tanggal 15 

febuari sampai dengan tanggal 29 febuari 2020  pada saat ini 

PT. Berlina Tbk memiliki permasalahan terkait kualitas yaitu 

pada produk botol 100 ml. Pada produk tersebut selama 

tanggal 15 febuari 2020 sampai dengan tanggal 29 febuari 

2020  terdapat defect sebesar 7110 (1%) botol 100 ml dari 

total produksi sebesar 788700 (100%) botol 100 ml. Jenis 

defect yang terjadi pada produk Botol 100 ml tersebut adalah 

Tebal tipis, Kotor oli, Ngerambut, Kotor material, Gate 

menclek, Deformsi, Melipat, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan dengan 

menggunakan pareto chart maka dari 7 defect tersebut 

terdapat 3 jenis defect dengan total persentase kumulatif 

berada di angka 80% yaitu defect Tebal tipis dengan bobot 

sebesar 30%, defect Kotor Oli dengan bobot sebesar 28%, 

dan defect Ngerambut dengan bobot sebesar 13%, sehingga 

perbaikan utama difokuskan pada ketiga jenis defect tersebut. 

Berdasarakan analisa dari metode FTA (Fault Tree Analysis) 

maka akar penyebab masalah dari defect Tebal Tipis, Kotor 

Oli, dan Ngerambut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

man, machine, dan material. Adapun usulan perbaikan yang 

dapat dilakukan untuk melakukan proses perbaikan defect 

Tebal Tipis, Kotor Oli, dan Ngerambut berdasarkan RPN 

(Risk Priority Number) terbesar dari hasil analisa FMEA 

(Failure Mode and Effect Analysis) adalah usulan perbaikan 

defect Tebal Tipis yaitu melakukan maintenance secara 

berkala pada Liv Cavity dan mould, usulan perbaikan defect 
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Kotor Oli yaitu melakukan maintenance pada kompresor agar 

suplai udara bersih dan blue core bebas dari oli, dan usulan 

perbaikan defect Ngeramabut yaitu Dilakukan pengecekan 

Thermo Couple pada saat pergantian produksi jenis botol 
agar temperatur akurat di monitor  

Kata Kunci : Kualitas, Botol 100 ml, FMEA, FTA 
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